BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
waktu serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa (UU RI No. 20, tahun 2003). Berdasarkan fungsi pendidikan
nasional diatas, maka peran guru menjadi kunci keberhasilan dalam misi pendidikan
dan pembelajaran di sekolah selain bertanggung jawab untuk mengatur, mengarahkan
dan menciptakan suasana kondusif yang mendorong siswa untuk melaksanakan
kegiatan di kelas." Karena pada hakekatnya pendidikan adalah usaha sadar untuk

menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia melalui kegiatan pengajaran.

Untuk mencapai itu semua, diperlukan paradigma baru oleh seorang guru
dalam proses pembelajaran dari yang semula pembelajarannya berpusat pada guru
menuju pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada siswa. Perubahan tersebut di
mulai dari segi kurikulum, model pembelajaran, ataupun cara mengajar. Dalam
perubahan kurikulum, cara mengajar harus mampu mempengaruhi perkembangan
pendidikan karena pendidikan merupakan tolak ukur dalam lingkup sekolah. Karena
berhasil tidaknya pendidikan bergantung apa yang diberikan dan diajarkan guru.

Hasil pengajaran dan pembelajaran berbagai bidang disiplin ilmu terbukti selalu
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kurang memuaskan berbagai pihak yang berkepentingan (Stakeholder). Hal tersebut
setidaknya disebabkan oleh beberapa hal yaitu Pendidikan yang kurang sesuai dengan
kebutuhan dan fakta yang ada sekarang, metodologi, strategi, dan teknik yang kurang
sesuai dengan materi, dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran. Hal

tersebut memberikan dampak yang besar bagi perkembangan pendidikan.’

Karena pendidikan merupakan bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya
kepribadian yang utama. Sehingga dalam pendidikan terdapat unsur-unsur yang
membentuknya, yaitu usaha(kegiatan) yang bersifat bimbingan(pertolongan atau
pimpinan) dilakukan secara sadar, ada pendidik, ada yang dididik, mempunyai dasar

dan tujuan, dan dalam usaha tersebut ada alat-alat yang dipergunakan dalam belajar.’

Dalam dunia pendidikan, yang lazim disebut pendidik adalah orang tua, guru,
dan pemimpin-pemimpin masyarakat atau tegasnya orang-orang yang telah dewasa.
Sebagai usaha secara sengaja dari orang dewasa dengan pengaruhnya untuk
meningkatkan anak ke arah kedewasaan yang selalu diartikan mampu menimbulkan
tanggungjawab moril dari segala perbuatannya. Orang dewasa itu adalah orang tua
anak atau orang yang atas dasar tugas dan kedudukannya mempunyai tugas untuk

mendidik.
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Media, 2014), h. 16
3 Ahmad D Marimba. Fi ilsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Alma’arif), h. 19



Dengan demikian, esensi pendidikan merupakan proses menghadirkan situasi
dan kondisi yang memungkinkan memperluas dan memperdalam makna-makna
esensial untuk mencapai kehidupan manusiawi. Sehingga sangat diperlukan adanya

kesadaran (niat) untuk melakukan tindak belajar.

Belajar adalah perubahan persepsi dan pemahaman (tidak selalu berbentuk
perubahan tingkah laku yang dapat diamati). Setiap orang mempunyai
pengetahuan/pengalaman dalam dirinya, yang tertata dalam bentuk struktur kognitif.
Proses belajar terjadi apabila materi yang baru beradaptasi dengan struktur kognitif
yang sudah dimiliki, tingkah laku manusia merupakan ekspresi dan akibat dari
eksistensi internal manusia yang dapat diamati.* Menurut John B Watson, secara
umum belajar diartikan sebagai proses interaksi dalam bentuk tingkah laku. Dengan
pembentukan perilaku sebagai hasil belajar tampak diperoleh dengan penataan
kondisi yang ketat dan penguatan. Perilaku manusia dipengaruhi oleh stimulus yang
ada di lingkungannya. Oleh karena itu, perilaku manusia dianggap dapat dikendalikan

dengan melakukan manipulasi terhadap lingkungan.’

Hal ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan
sangat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika berada di
sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya. Sebagaimana dinyatakan

bahwa tujuan dari suatu pendidikan yaitu terbentuknya suatu kepribadian yang utama,

* Ridwan Abdullah Sani. Inovasi pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 10
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suatu kepribadian yang menganut hukum-hukum Islam, atau suatu kepribadian
Muslim. Didalamnya terkandung pula pengertian bahwa pendidik harus merasa
berkewajiban untuk menyampaikan hukum-hukum Islam kepada anak-anaknya,

kepada keluarganya bahkan kepada siapa saja.’

Sungguh tepatlah buah pikir beberapa ahli yang mengatakan bahwa maju-
mundurnya suatu kaum tergantung sebagian besar kepada pendidikan yang berlaku
dalam kalangan mereka. Tidak ada satu kaum atau pun bangsa yang dapat maju
melainkan sesudah mengadakan dan memperbaiki didikan anak-anak dan pemuda

mereka.

Melalui pendidikanlah para pendidik Islam menghasilkan pribadi-pribadi yang
nantinya menjadi pendidik pula, menyebarkan agama Islam kepada generasi yang
akan datang.” Pendidikan Islam harus mempunyai karakter sebagai lembaga
pendidikan yang menghidupkan sistem demokrasi dalam pendidikan. Sistem
pendidikan yang memberikan keluasan pada peserta didik untuk mengekspresikan
pendapatnya secara bertanggungjawab. Dalam tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu
kecakapan jasmaniah, pengetahuan membaca dan menulis, pengetahuan dan ilmu-

ilmu kemasyarakatan, serta sampai terbentuknya kepribadian Muslim.®

Jelaslah bahwa tujuan hidup manusia menurut agama Islam yaitu untuk

menjadi hamba Allah. hamba Allah yang mempercayai dan menyerahkan diri kepada-
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Nya dengan jalan memeluk agama Islam sehingga manusia hanya diperkenankan
memilih satu agama, yaitu agama Islam di mana tujuan hidupnya yaitu penyerahan
diri sepenuhnya kepada-Nya. Kepribadian yang demikian disebut kepribadian

Muslim, ke sinilah arah tujuan akhir dari pendidikan Islam.”

Adapun tujuan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah
adalah untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada
Allah SWT, serta pengamalan peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan dan ketakwaannya
kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,

berbangsa dan bernegara.

Dengan adanya peningkatan iman dan pemahaman yang telah terbentuk dari
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam diharapkan siswa aktif dalam
setiap proses belajar mengajar berlangsung. Dengan keaktifan dari hasil diskusi dan
saling berbagai informasi memungkinkan peserta didik dapat memberikan reaksi
terhadap ide, pengalaman, opini, dan pengetahuan teman sejawat atau narasumber.
Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk meneliti dengan judul
“Pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and Explaining terhadap
keaktifan siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V SDN

Kedungrejo Waru Sidoarjo”

° Ibid., h. 49



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan penelitian dapat di

identifikasi sebagai berikut:

1. Bagaimana model pembelajaran Student Facilitator and Explaining?

2. Bagaimana keaktifan siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam
kelas V SDN Kedungrejo Waru Sidoarjo?

3. Adakah pengaruh antara model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining dengan keaktifan siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam kelas V SDN Kedungrejo Waru Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mencari data dan informasi yang
kemudian dianalisis dan ditata secara sistematis dalam rangka menyajikan gambaran
yang semaksimal mungkin tentang penerapan model pembelajaran Student

Facilitator and Explaining. Adapun tujuannya adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining.

2. Untuk mengetahui bagaimana keaktifan siswa pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas V SDN Kedungrejo Waru Sidoarjo.

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara model pembelajaran

Student  Facilitator and Explaining dengan keaktifan siswa pada



pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V SDN Kedungrejo Waru

Sidoarjo.

D. Kegunaan Penelitian

1.

Penelitian ini diharapkan dapat mempunyai manfaat sebagai berikut:

Bagi guru

a. Dapat memilih atau menentukan model pembelajaran yang tepat dalam
mengajarkan materi.

b. Sebagai informasi bagi semua tenaga pengajar mengenai model

pembelajaran Student Facilitator and Explaining.

2. Bagi peserta didik

3.

a. Dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada pelajaran
Pendidikan Agama Islam melalui model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining.

b. Memperoleh pengalaman kerjasama dalam kelompok.

Bagi sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang
bermanfaat bagi sekolah, dengan adanya informasi yang diperoleh sehingga
dapat dijadikan sebagai bahan kajian bersama agar dapat meningkatkan
kualitas sekolah. Meningkatkan kemampuan guru untuk memecahkan
permasalahan yang muncul dari siswa, dapat meningkatkan guru untuk

melakukan tindakan kelas, dan guru menjadi kreatif karena selalu dituntut



untuk melakukan upaya inovatif sebagai implementasi dan adaptasi berbagai
teori dan teknik pembelajaran serta bahan ajaran yang
dipakainya.
4. Bagi peneliti

Mendapatkan wawasan dan pengalaman praktis di bidang penelitian.
Selain itu hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bekal untuk lebih
meningkatkan prestasi dalam mendidik siswa dalam menerapkan model
pembelajaran yang efektif.

E. Asumsi Penelitian atau Hipotesis Penelitian

Hipotesis berasal dari kata “hypo” yang artinya kurang dan “thesis” artinya
pendapat. Hipotesis adalah suatu kesimpulan yang masih kurang atau kesimpulan
yang masih belum sempurna. Pengertian ini kemudian diperluas dengan maksud
sebagai kesimpulan penelitian yang belum sempurna, sehingga perlu disempurnakan
dengan membuktikan kebenaran hipotesis itu melalui penelitian (dilakukan dengan

menguji data di lapangan).'®

Hipotesis tersebut sebagai tuntutan sementara dalam penyelidikan untuk
mencari jawaban yang benar. Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka
dirumuskan sebagai berikut: adakah pengaruh model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining terhadap keaktifan siswa pada pembelajaran Pendidikan

Agama Islam Kelas V SDN Kedungrejo Waru Sidoarjo. Hal ini semakin tinggi

' M. Burhan Bungin. Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2009), h.75



peningkatan pembelajaran dengan model Student Facilitator and Explaining maka

semakin baik keaktifan belajar siswa pada pelajaran Pendidikan Agama Islam.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Untuk memudahkan pembahasan ini, maka peneliti membatasi ruang lingkup
pembahasan yang mana sasarannya lebih ditekankan pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (khususnya pada keaktifan siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama

Islam)

G. Definisi Operasional

Agar terhindar dari kesalahpahaman akan pengertian judul di atas, maka

penulis menjelaskan batasan judul di atas sebagai berikut:

1. Model pembelajaran Student Facilitator And Explaining
Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan
rangkaian penyajian materi ajar yang diawali dengan penjelasan secara
terbuka, memberi kesempatan siswa untuk menjelaskan kembali kepada
rekan-rekannya, dan diakhiri dengan penyampaian semua materi kepada
1

siswa.!

2. Keaktifan belajar

! Miftahul Huda. Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013)
h. 228
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Pembelajaran aktif secara sederhana didefinisikan sebagai metode
pengajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran aktif mengkoordinasikan agar siswa selalu melakukan
pengalaman belajar yang bermakna dan senantiasa berpikir tentang apa yang
dapat dilakukannya selama pembelajaran. 12

Sehingga keaktifan belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan
peserta didik dalam memahami apa yang dipelajari. Proses pembelajaran
yang sedemikian rupa dapat membantu guru dalam memahami bagaimana
peserta didik belajar.

3. Pendidikan Agama Islam
Di dalam GBPP Pendidikan Agama Islam di sekolah umum,
dijelaskan bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan latihan
dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk
mewujudkan persatuan nasional. Dari pengertian tersebut dapat ditemukan

beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran pendidikan

agama Islam, yaitu sebagai berikut:"’

12 Warsono. Hariyanto. Pembelajaran Aktif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 12
" Muhaimin. Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), h. 76
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a. Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar yakni suatu kegiatan
bimbingan, pengajaran atau latihan yang dilakukan secara berencana
dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai.

b. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan, dalam arti
ada yang dibimbing, diajari atau dilatih dalam peningkatan keyakinan,
pemahaman, penghayatan dan pengalaman terhadap ajaran agama
Islam.

c. Pendidik atau Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) yang melakukan
kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan secara sadar terhadap
peserta didiknya untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan ini terdiri dari beberapa bagian yaitu:

1. Bagian muka terdiri dari Halaman Sampul Dalam, Persetujuan Pembimbing,
Pengesahan Tim Penguji Skripsi, Pertanyaan Keaslian Tulisan, Motto,
Persembahan, Abstrak, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar
Gambar Dan Daftar Lampiran.

2. Bagian isi memuat tentang:

a. BAB I: Pendahuluan yang memuat tentang Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Asumsi
Penelitian/Hipotesis Penelitian, Ruang Lingkup dan Keterbatasan

Penelitian, Definisi Operasional, Sistematika Penulisan Skripsi.
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b. BAB II: Kajian Pustaka, meliputi Model Pembelajaran Student
Facilitator and Explaining, Keaktifan Siswa dalam Belajar, Pendidikan
Agama Islam, Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator and
Explaining Terhadap Keaktifan Siswa dalam Belajar, dan Hipotesis.

c. BAB III: Metode penelitian meliputi Jenis Penelitian, Rancangan
Penelitian, Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian, Populasi dan
Sampel, Metode Pengumpulan Data, Metode Analisis Data

d. BAB IV: Pembahasan dan diskusi hasil penelitian membahas pertama
Gambaran Umum SDN Kedungrejo Waru Sidoarjo, Data Hasil Angket
tentang Penggunaan Model Pembelajaran Student Facilitator and
Explaining, Hasil Observasi tentang Keaktifan Siswa dalam Belajar,
Analisis Data dan Pengujian Hipotesa

e. BAB V: Berisi tentang Simpulan dan Saran-saran.

3. Bagian akhir terdiri dari Daftar Pustaka, Daftar Riwayat Hidup, Lampiran-

lampiran.



